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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode storytelling berbasis 
aktivitas gerak dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJKR). Pendekatan yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen yang melibatkan 55 
mahasiswa PJKR sebagai responden yang terbagi menjadi kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan berbicara (speaking) yang 
diberikan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) pembelajaran berbasis storytelling 
yang dikombinasikan dengan aktivitas gerak fisik. Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berbicara bahasa Inggris mahasiswa pada 
kelompok eksperimen. Nilai rata-rata pre-test kelompok eksperimen adalah 62,4, sedangkan 
post-test meningkat menjadi 76,8. Analisis statistik menggunakan paired sample t-test 
menghasilkan nilai p < 0,05, yang mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara skor 
pre-test dan post-test, dan menegaskan bahwa metode storytelling berbasis aktivitas gerak 
efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris. Sementara itu, 
kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional menunjukkan peningkatan 
yang lebih kecil. Temuan ini mendukung penerapan pendekatan kinestetik dalam 
pembelajaran bahasa, terutama bagi mahasiswa PJKR yang cenderung lebih responsif 
terhadap aktivitas fisik. Metode ini dapat menjadi alternatif inovatif untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa Inggris di kalangan mahasiswa PJKR. 
 
Kata Kunci: Storytelling, Aktivitas Gerak, Berbicara, Kinestetik, PJKR

PENDAHULUAN 

  Di era globalisasi, penguasaan bahasa Inggris menjadi salah satu kompetensi kunci 

yang diperlukan di berbagai bidang, termasuk pendidikan jasmani dan kesehatan (PJKR). 

Namun, mahasiswa PJKR seringkali menghadapi tantangan dalam mengembangkan 

keterampilan berbicara bahasa Inggris karena kurangnya metode pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik kinestetik mereka (Chen & Tsai, 2021). Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa pendekatan konvensional yang berfokus pada hafalan dan tata bahasa 

kurang efektif bagi mahasiswa yang cenderung aktif secara fisik (Liu et al., 2020). 
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Berdasarkan observasi awal di program studi PJKR di salah satu perguruan tinggi swasta di 

Indonesia, Universitas Pembinaan Masyarakat Indonesia, menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan bahasa Inggris secara 

lisan. Hal ini tercermin dari rendahnya partisipasi dalam aktivitas berbicara (speaking) dan 

kurangnya antusiasme saat mengikuti kelas bahasa Inggris. Dosen pengampu juga 

mengeluhkan kurangnya metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa 

PJKR. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mengintegrasikan aktivitas 

fisik dengan penguasaan bahasa, salah satunya melalui metode storytelling berbasis gerak. 

  Beberapa studi terdahulu telah menguji penggunaan gerakan tubuh dalam 

pembelajaran bahasa. Penelitian oleh González-Valero et al. (2021) menunjukkan bahwa 

integrasi aktivitas fisik dalam pembelajaran bahasa meningkatkan atensi dan retensi 

memori siswa. Selanjutnya, Pires et al. (2022) menemukan bahwa pendekatan berbasis 

drama dan gerak dalam pembelajaran bahasa asing secara signifikan meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dalam speaking. Penelitian terbaru oleh Wang & Chen (2023) 

menemukan bahwa aktivitas fisik yang terintegrasi dengan narasi dapat meningkatkan 

kelancaran dan kepercayaan diri siswa dalam berbahasa Inggris. Selanjutnya penelitian oleh 

Nasution & Tarigan (2024) metode berbasis aktivitas fisik seperti  metode TPR efektif dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa, khususnya dalam pemahaman dan 

penerapan kosa kata yang berhubungan dengan aktivitas fisik. Temuan ini memperkuat 

argumen bahwa pendekatan berbasis gerak perlu dieksplorasi lebih lanjut, khususnya bagi 

mahasiswa dengan latar belakang kinestetik dominan seperti PJKR. Namun, metode ini 

belum banyak dikombinasikan dalam konteks storytelling untuk keterampilan berbicara 

(speaking). 

  Storytelling telah lama dikenal sebagai teknik pembelajaran bahasa yang efektif 

karena mampu meningkatkan keterlibatan emosional dan kognitif siswa (Haven, 2007). 

Beberapa studi terdahulu telah menunjukkan peningkatan dengan menggunakan 

storytelling berbasis digital. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan digital storytelling 

dalam pembelajaran bahasa Inggris di tingkat pendidikan tinggi dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara mahasiswa secara signifikan (Zuhriyah, 2017). Studi lanjut 

menunjukkan bahwa pengembangan digital storytelling efektif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi (membaca) dan critical thinking mahasiswa (Tarigan & Hasibuan, 
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2023). Selain itu, digital storytelling selain meningkatkan motivasi juga meningkatkan aspek 

kemampuan berbicara pelajar dewasa yang berusi di atas 30 tahun terutama pada aspek 

pengucapan dan koherensi. (Crespo & Cordero, 2025). Namun, penerapannya dalam konteks 

pendidikan jasmani masih terbatas. Padahal, penelitian oleh Albaladejo et al. (2018) 

membuktikan bahwa menggabungkan narasi dengan gerakan fisik dapat memperkuat 

memori jangka panjang dan pemahaman linguistik. Hal ini sejalan dengan teori 

pembelajaran multisensorik yang menekankan bahwa kombinasi visual, auditori, dan 

kinestetik (VAK) dapat mengoptimalkan hasil belajar. Dengan demikian, 

pendekatan storytelling berbasis gerak berpotensi menjadi solusi untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara bahasa Inggris mahasiswa PJKR. 

  Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas metode storytelling berbasis aktivitas gerak dalam meningkatkan kemampuan 

berbicara bahasa Inggris mahasiswa PJKR. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan metode pembelajaran 

bahasa Inggris yang inovatif dan adaptif bagi mahasiswa PJKR.  

 
 
METODE PENELITIAN  

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan desain one-

group pretest-posttest untuk mengukur efektivitas metode storytelling berbasis aktivitas 

gerak dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris mahasiswa. Desain ini 

dipilih karena sesuai untuk mengevaluasi perubahan sebelum dan sesudah intervensi pada 

satu kelompok yang sama (Creswell, 2014; Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012). Sampel 

penelitian terdiri dari 55 mahasiswa PJKR Universitas Pembinaan Masyarakat Indonesia 

yang dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria: (1) terdaftar sebagai 

mahasiswa aktif semester 3–5, (2) memiliki nilai bahasa Inggris dasar yang homogen (skor 

50–70), dan (3) bersedia mengikuti seluruh rangkaian intervensi. Teknik purposive sampling 

digunakan untuk memastikan bahwa partisipan memiliki karakteristik tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian (Etikan, Musa, & Alkassim, 2016). 

  Data dikumpulkan melalui tes kemampuan speaking (pretest dan posttest) 

menggunakan rubrik penilaian yang mencakup fluency, pronunciation, vocabulary, dan 
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grammar, yang disusun berdasarkan rubrik standar dari Brown (2004) dan disesuaikan 

dengan konteks mahasiswa PJKR.   Intervensi dilaksanakan selama 8 pertemuan dengan 

alur sistematis yang meliputi: 

(1) pengenalan kosakata melalui gerakan simbolik untuk membangun asosiasi kata 

dan aksi (mengacu pada prinsip Total Physical Response dari Asher, 1969), 

(2) latihan bercerita dengan kombinasi gerakan fisik untuk memperkuat ekspresi 

dan pengucapan, dan 

(3) simulasi dialog berbasis skenario olahraga, agar mahasiswa dapat 

mengembangkan keterampilan berbicara dalam konteks yang dekat dengan 

bidang mereka. 

  Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif (mean dan standar deviasi) untuk 

melihat kecenderungan umum data, dan uji paired sample t-test menggunakan perangkat 

lunak SPSS versi 25 guna mengetahui signifikansi perbedaan skor pretest dan posttest 

(Field, 2018). Validitas instrumen diuji melalui expert judgment oleh dua dosen pengampu 

mata kuliah bahasa Inggris dan satu ahli dalam pembelajaran kinestetik, sesuai dengan 

standar validasi isi (content validity) dalam penelitian eksperimen (Gay, Mills, & Airasian, 

2012). Sementara itu, reliabilitas instrumen angket diuji menggunakan koefisien Cronbach’s 

Alpha, dan hasilnya sebesar α = 0,82 yang menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik 

(George & Mallery, 2003). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

  Penelitian ini melibatkan 55 mahasiswa Program Studi PJKR yang dibagi ke dalam 

dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen (28 mahasiswa) dan kelompok kontrol (27 

mahasiswa). Kelompok eksperimen menerima perlakuan berupa pembelajaran storytelling 

berbasis aktivitas gerak, sedangkan kelompok kontrol mendapatkan pembelajaran 

konvensional. 

  Nilai kemampuan berbicara bahasa Inggris diukur melalui pre-test dan post-test. 

Rata-rata nilai pre-test kelompok eksperimen adalah 62,4, sedangkan nilai post-test 

meningkat menjadi 76,8. Hasil analisis paired sample t-test menunjukkan nilai p < 0,05, yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test pada kelompok 
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eksperimen. Di sisi lain, kelompok kontrol mengalami peningkatan yang lebih kecil, dari nilai 

rata-rata pre-test 63,1 menjadi 67,5 pada post-test, dan nilai p yang dihasilkan tidak 

menunjukkan signifikansi statistik. 

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris 
 

Kelompok Pre Test (Mean) Post Test (Mean) P-Value 
Eksperimen 62,4 76,8 <0,05 
Kontrol 63,1 67,5 >0,05 

 
 

 
Diagram 1. Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test 

 
Pembahasan 

  Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa storytelling berbasis aktivitas gerak 

secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris mahasiswa 

PJKR. Peningkatan rata-rata skor post-test dari 62,4 menjadi 76,8 menunjukkan bahwa 

metode ini bukan hanya sekadar menyenangkan secara fisik, tetapi juga memiliki dampak 

kognitif dan afektif yang kuat terhadap proses pembelajaran bahasa. Hal ini dapat dijelaskan 

melalui teori embodied cognition, yang menyatakan bahwa keterlibatan fisik dapat 

memperkuat pemrosesan informasi kognitif, termasuk bahasa (Glenberg, 2010). 

Dalam konteks mahasiswa PJKR, yang pada umumnya memiliki gaya belajar 

kinestetik dan aktif secara fisik, pendekatan ini terbukti selaras dengan karakteristik belajar 

mereka. Penelitian oleh Miftahul Jannah & Suhartono (2021) menunjukkan bahwa 

pembelajaran bahasa Inggris yang disesuaikan dengan gaya belajar kinestetik mampu 
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meningkatkan partisipasi dan retensi bahasa secara signifikan. Hal ini memperkuat hasil 

temuan penelitian ini yang menunjukkan respons positif terhadap integrasi gerak dalam 

storytelling. Selanjutnya, penelitian oleh Susanti & Alim (2020) menyebutkan bahwa 

penggunaan teknik total physical response (TPR)—yakni teknik menggabungkan perintah 

verbal dengan gerakan fisik—dapat meningkatkan pemahaman dan produksi bahasa lisan 

pada pembelajar pemula. Meskipun berbeda pendekatan, metode storytelling berbasis 

aktivitas gerak yang digunakan dalam penelitian ini memiliki prinsip serupa, yakni 

memanfaatkan tubuh sebagai medium belajar bahasa. Lebih lanjut, studi oleh Puspita et al. 

(2022) menyoroti efektivitas penggunaan storytelling dalam meningkatkan speaking 

fluency dan confidence pada mahasiswa non-bahasa Inggris. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian ini, di mana mahasiswa PJKR yang awalnya kurang percaya diri dalam berbicara 

bahasa Inggris menjadi lebih aktif dan antusias saat diberi kesempatan untuk menarasikan 

cerita sambil bergerak dan berperan. 

Berbeda dengan kelompok eksperimen, kelompok kontrol yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional menunjukkan peningkatan yang tidak signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran pasif atau berbasis ceramah tidak mampu 

menjawab kebutuhan belajar mahasiswa PJKR secara optimal. Seperti dinyatakan oleh 

Harmer (2015), penggunaan metode tradisional dalam pengajaran speaking cenderung 

membatasi ekspresi alami siswa karena interaksi bersifat satu arah dan minim konteks 

nyata. Hasil ini juga mencerminkan pentingnya konteks dan pengalaman dalam 

pembelajaran bahasa, sebagaimana dijelaskan oleh Vygotsky (1978) melalui konsep zone of 

proximal development (ZPD). Ketika mahasiswa ditempatkan dalam situasi sosial yang 

mendukung dan menyenangkan seperti dalam storytelling gerak, mereka terdorong untuk 

berada dalam ZPD mereka—yakni area perkembangan optimal antara kemampuan aktual 

dan potensial—yang menghasilkan peningkatan keterampilan secara signifikan. 

  Akhirnya, temuan ini memberikan implikasi bahwa storytelling berbasis aktivitas 

gerak dapat menjadi strategi alternatif yang inovatif dalam pembelajaran bahasa Inggris, 

terutama di lingkungan yang cenderung kurang responsif terhadap pendekatan verbal 

murni. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berbicara, tetapi juga 

membangun kepercayaan diri, kreativitas, dan koneksi emosional terhadap bahasa. 
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KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa metode 

storytelling berbasis aktivitas gerak terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berbicara bahasa Inggris mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan 

Rekreasi (PJKR). Peningkatan signifikan skor post-test pada kelompok eksperimen 

menunjukkan bahwa integrasi gerakan fisik dalam proses bercerita tidak hanya 

menumbuhkan keterlibatan aktif mahasiswa, tetapi juga memperkuat aspek kognitif dan 

afektif dalam pembelajaran bahasa.  

Metode ini secara khusus sesuai dengan karakteristik mahasiswa PJKR yang cenderung 

memiliki gaya belajar kinestetik dan menyukai aktivitas fisik. Selain itu, pendekatan ini juga 

mampu membangun rasa percaya diri, kreativitas, serta memberikan pengalaman belajar 

yang lebih kontekstual dan menyenangkan. Dengan demikian, storytelling berbasis aktivitas 

gerak dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang inovatif, efektif, dan aplikatif 

dalam pengajaran keterampilan berbicara bahasa Inggris, khususnya untuk mahasiswa 

dengan kecenderungan gaya belajar aktif. Penerapan metode ini sangat direkomendasikan 

untuk mendukung pengembangan kompetensi komunikasi bahasa asing di lingkungan 

pendidikan tinggi, terutama dalam bidang pendidikan jasmani dan olahraga. 
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